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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

 

A. Konsep lRemaja 

1. Definisi lRemaja 

Remaja lmerupakan lsegmen lpopulasi lyang  lmemiliki lpotensi lbesar ldan 

lmemerlukan lperhatian lserius,  lterutama lkarena lsering ldianggap lrentan 

lterhadap lrisiko  ldalam lhal lseksualitas ldan lkesehatan lreproduksi.  lMereka  

lumumnya  lditandai ldengan lrasa  lingin ltahu lyang ltinggi ldan ldorongan luntuk  

lmencoba lhal-hal lbaru. lMasa lremaja  ljuga ldikenal lsebagai lperiode ldi lmana  

lterjadi lpertumbuhan ldan lperkembangan ltubuh, lkesehatan lmental,  ldan 

lkecerdasan lintelektual ldengan lcepat  l(Bancin let  lal., l2022).  l 

Menurut  lPrasetyanti l(2020),  lmasa lremaja lmerupakan lfase lkrusial ldalam 

lkehidupan lindividu ldi lmana lterjadi lperkembangan lpsikologis lyang lbertujuan 

luntuk lmenemukan lidentitas ldiri. lPada lperiode ltransisi lini, lremaja lmemiliki 

lkesempatan luntuk lmengembangkan lbakat  ldan lkemampuan lyang ldimilikinya,  

lyang  ldapat  lditampilkan lkepada lorang llain luntuk lmenunjukkan lkeunikan 

ldibandingkan ldengan lyang llain.  lMasa lremaja lsering lkali ldisebut  lsebagai lmasa  

lpubertas,  lyang lmelibatkan lperubahan lbiologis lyang lcepat,  lbaik lsecara lbentuk 

lmaupun lfisiologis,  ldari lmasa lanakanak lke lmasa ldewasa.  lDari lsegi lpsikologis,  

lmasa lremaja ladalah lwaktu ldi lmana lindividu lmulai lterintegrasi ldalam 

lmasyarakat  ldewasa,  ldi lmana  lmereka  ltidak  llagi lmerasa llebih lmuda latau llebih  

ltua,  ltetapi lsejajar.  lRemaja  ldapat  ldibagi lmenjadi ltiga  lkelompok,  lyaitu lremaja  
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lawal l(12-15 ltahun),  lremaja lpertengahan l(16-18 ltahun),  ldan lremaja  lakhir l(19-

21 ltahun).  l 

Dari lpemahaman ldiatas ldapat  ldiartikan lremaja lmerupakan lperiode lkritis  

ldimana lpertumbuhan ldan lperkembangan lfisik,  lkesehatan lmental,  ldan  

lkecerdasan lintelektual lberlangsung ldengan lcepat. lSelama  lfase  lini,  lremaja  

lmengalami lperkembangan lpsikologis luntuk lmenemukan lidentitas ldiri 

lmereka.  lPeriode ltransisi lini lmemberikan lkesempatan lbagi lremaja luntuk  

lmengembangkan lbakat  ldan lkemampuan,  lyang ldapat  lditampilkan luntuk  

lmenunjukkan lkeunikan lmereka.  lMasa lremaja,  ljuga ldikenal lsebagai lmasa  

lpubertas,  lmelibatkan lperubahan lbiologis  lyang lsignifikan ldari lmasa lanak-anak  

lke ldewasa, lbaik lsecara lbentuk lmaupun lfisiologis.  lDari lsegi lpsikologis,  lremaja  

lmulai lterintegrasi ldalam lmasyarakat  ldewasa, ldi lmana lmereka lmerasa lsejajar  

ldan lbukan llagi lmerasa llebih lmuda latau llebih ltua. lRemaja ldibagi lmenjadi ltiga  

lkelompok lusia: lremaja  lawal l(12-15 ltahun),  lremaja lpertengahan l(16-18 ltahun),  

ldan lremaja lakhir l(19-21 ltahun). 

2. Periode lRemaja lAwal ldan lRemaja lAkhir 

Menurut  lMahardika  l(2022), ltahapan lperkembangan lremaja ldibagi 

lmenjadi ldua lfase,  lyakni lfase lawal lremaja ldan lfase lakhir lremaja lyaitu: l 

a. Periode lRemaja lAwal l(Early  lChildhood) l 

1) Pertumbuhan lFisik l 

Pubertas lmerupakan lbagian lpenting ldari lawal lmasa lremaja,  lyang  

ldicirikan loleh ltransformasi lsignifikan ldalam lpenampilan lfisik ldan  

lfungsi lfisiologis.  lPada lfase lini, lremaja lmengalami lperubahan lbentuk ldan 

lfungsi ltubuh lyang lsesuai ldengan ljenis lkelamin lmereka, ltermasuk  
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lperbedaan ldalam lproporsi lwajah ldan ltubuh lserta lmunculnya lciri-ciri 

lkhas lsesuai ldengan ljenis lkelamin.  l 

2) Perkembangan lKongnitif l 

Salah lsatu lperubahan lyang lsignifikan lpada lmasa lremaja ladalah 

lkemampuan lberpikir lyang lsemakin lmatang.  lKemajuan lini 

lmempengaruhi lcara lremaja  lmemahami lhubungan lantara ldiri lmereka  ldan 

ldunia ldi lsekitarnya.  lSelama lperiode lini,  lremaja lmulai lmampu lmelakukan 

lpemikiran llogis  lterkait  larah ldan ltujuan lhidup lmereka ldi lmasa ldepan. 

3) Perkembangan lPsikososial l 

Selama lmasa lremaja,  ltahap lperkembangan lpsikososialnya lberpusat  lpada  

lpencarian lidentitas,  ldengan lkebingungan lidentitas lsebagai ltantangan 

lutama. lFokus lutama ldalam lperkembangan lpsikososial lremaja ladalah 

lbagaimana lmereka lmengeksplorasi ldan lmenemukan lidentitas ldiri 

lmereka, lbaik ldi llingkungan lrumah lmaupun lsekolah.  lPada ltahap lini,  

lremaja lcenderung lsemakin ldekat  ldengan lteman lsebayanya,  

lmenganggap lhubungan ldengan lteman lsebaya  lsangat  lpenting, ldan lsering  

lkali lteman-teman lini lmemberikan lpengaruh lbesar ldalam lberbagai laspek  

lperkembangan lremaja ltersebut. 

b. Periode lRemaja lAkhir l(Late lAdolescent)  l 

1) Pertumbuhan lFisik 

Selama lperiode lremaja lakhir, lperubahan lbentuk ltubuh lyang lcepat  ldan 

lsignifikan lseperti lyang lterjadi lpada lremaja  lawal lumumnya lsudah ltidak  

lterlihat  llagi. lFokus lpertumbuhan lfisik lpada lremaja lakhir llebih  

lterkonsentrasi lpada lproporsi latau lkeseimbangan lantara lsatu lbagian  
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ltubuh ldengan lbagian llainnya.  lMencapai lbentuk ltubuh lyang lproporsional 

lmenjadi ltujuan latau lkeinginan lbanyak lremaja lpada lfase lini, lkarena lpada  

lperiode lremaja lawal, lproporsi ltubuh lmereka lbiasanya lmasih lbelum 

lseimbang.  l 

2) Perkembangan lKognitif l 

Pada lperiode lremaja lakhir,  lsecara ldasar lremaja lberada ldalam ltahap  lyang  

lberkaitan ldengan lkebingungan lidentitas,  lyang ltidak ljauh lberbeda  

ldengan ltahapan lperkembangan lpsikososial lpada lperiode lremaja  lawal.  

lNamun,  lyang  lmembedakan ladalah lpada  lperiode  lremaja lakhir  lini,  

ldiharapkan lbahwa lremaja  ltelah lmencapai lsuatu ltingkat  lpencapaian 

lidentitas ltertentu.  lDalam lfase lini,  lmereka ldiharapkan ltidak  llagi 

lmengalami lkebingungan ldalam lmenetapkan latau lmengembangkan 

lidentitas ldiri lmereka. 

 

B. Perilaku lMinum-Minuman lKeras 

1. Definisi lMinuman lKeras 

Minuman lkeras lmerujuk lpada lminuman lyang ldapat  lmenyebabkan 

lseseorang lkehilangan lkesadaran latau lmabuk lkarena lkandungan lalkohol lyang  

lterdapat  ldi ldalamnya.  lAlkohol ltermasuk ldalam lgolongan lobat-obatan ldan 

lmemiliki ldampak lsignifikan lpada lotak lkarena lmampu lmengganggu lfungsi 

lkerja  lotak.  lPengaruh lalkohol ldapat  lmendorong lseseorang luntuk lberpikir ldan 

lbertindak lke larah lperilaku lkriminal,  lsebagaimana ldiungkapkan loleh lpenelitian 

lyang  ldilakukan loleh l(Marco  ldkk, l2023). 

Menurut  lRezky l(2020), lminuman lkeras latau lbiasa ldisebut  lmiras,  

lmengandung letanol,  lsebuah lzat  lalkohol.  lEtanol lmemiliki lsifat  lpsikoaktif ldan 
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ldapat  lmenurunkan lkesadaran lketika ldikonsumsi.  lSebagai lzat  laktif ldalam 

lminuman lkeras,  lalkohol lmemiliki lkemampuan luntuk lmenekan lsistem lsaraf 

lpusat.  lSecara lkategoris,  lalkohol ltermasuk ldalam lgolongan lNapza l(Narkotika,  

lPsikotropika,  ldan lZat  lAdiktif lLainnya),  lkarena ldapat  lmeredakan lsistem lsaraf 

lpusat,  lmemengaruhi lfungsi ltubuh ldan lperilaku,  lserta lmengubah lsuasana  lhati 

ldan lperasaan lindividu lyang lmengonsumsinya,  lterutama ljika ldikonsumsi 

lsecara lberlebihan.  lPenting luntuk ldicatat  lbahwa lminuman lberalkohol ldapat  

lmenyebabkan lefek lsamping lseperti lgangguan lmental lorganik,  lyang lmencakup  

lgangguan ldalam lfungsi lberpikir,  lmerasakan,  ldan lberperilaku.  lGangguan 

lmotorik ldapat  ltimbul lakibat  lreaksi llangsung lalkohol lpada lsel-sel lsaraf lpusat. 

lKarena lsifat  ladiktifnya,  lindividu  lyang  lmengonsumsi lminuman lberalkohol 

ltanpa ldisadari ldapat  lsecara lbertahap lmeningkatkan ldosisnya,  lyang lpada  

lakhirnya ldapat  lmenyebabkan lkeracunan latau lkeadaan lmabuk.  l 

Berdasarkan ldari lbeberapa  lpengertian ldi latas, ldapat  ldisimpulkan lbahwa  

letanol ldalam lminuman lkeras  lmemiliki lsifat  lpsikoaktif lyang lberpotensi 

lmenyebabkan lpenurunan lkesadaran.  lAlkohol ltermasuk ldalam lgolongan 

lNapza lkarena lkemampuannya lyang lmenenangkan lsistem lsaraf lpusat  ldan 

lmampu lmemengaruhi lfungsi ltubuh lserta lperilaku. lKonsumsi lminuman 

lberalkohol lsecara lberlebihan ldapat  lmengakibatkan lgangguan lmental lorganik,  

ltermasuk lgangguan ldalam lberpikir,  lmerasakan,  ldan lberperilaku.  lSifat  ladiktif 

lalkohol ljuga lmembuat  lindividu lcenderung lmeningkatkan ldosisnya ltanpa  

ldisadari lhingga lmencapai ldosis lkeracunan latau lkeadaan lmabuk. 

2. Aspek l–Aspek lPerilaku lMinuman lKeras  l 
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Menurut  lAnnisa l(2023),  lperilaku lminumminuman lkeras ldapat  ldiukur  

lmelalui lbeberapa laspek, ltermasuk l: l 

a. Frekuensi 

Mengacu lpada ltingkat  lkekerapan lperilaku lkonsumsi lminuman lkeras lterjadi,  

lmenunjukkan ltingkat  lkebiasaan ldalam lmelakukan laktivitas ltersebut  lsecara  

lberulang.  l 

b. Durasi 

Seberapa  llama lsubjek  ltelah lterlibat  ldalam lperilaku lminum-minuman lkeras,  

lmemberikan lgambaran lmengenai llamanya lkegiatan lini lberlangsung.  l 

c. Intensitas 

Ini lmengukur ltingkat  lkedalaman latau lseriusnya lketerlibatan lseseorang  

ldalam lmengkonsumsi lminuman lkeras,  lditandai loleh lseberapa lbanyak ldan 

lseberapa lserius lmereka lterlibat  ldalam laktivitas ltersebut. 

3. Efek lDari lPerilaku lMinum-Minuman lKeras 

Menurut  lManuhutu l& lSoetjiningsih l(2022) lefek lyang ldialami loleh 

lindividu lyang lmengkonsumsi lminuman lalkohol,  lmeliputi l: l 

a. Secara lfisik,  lindividu lyang lmengonsumsi lminuman lkeras lsecara lberlebihan 

ldapat  lmengalami lgangguan lkesehatan.  lSelain litu,  lmereka ljuga lrentan 

lmengalami lgejala lseperti lmual,  lpusing, ldan lmuntah-muntah.  l 

b. Secara lpsikis,  lindividu lcenderung lkehilangan lkontrol ldiri lsetelah 

lmengkonsumsi lminuman lkeras. lHal lini ldisebabkan loleh lperasaan lsenang  

lyang  ltimbul lsetelah lmengonsumsi lalkohol,  lserta lefek lsementara lmeredakan 

lstres ldan lbeban lyang ldirasakan.  l 
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c. Dampak lyang ldialami loleh lindividu lpada lprestasi lbelajar ladalah  

lmendapatkan lnilai lindeks  lprestasi lyang  lrendah.  lKebiasaan lmengonsumsi 

lalkohol lseringkali lmenjadi lupaya  lpelarian ldari lstres ldan ldepresi lselama  

lindividu lberada ldi lbangku  lsekolah latau lperkuliahan. 

4. Perilaku lMinum-Minuman lKeras 

Menurut  lAnnisa l(2023),  ldalam lkonteks lperilaku lkonsumsi lminuman 

lkeras,  lterdapat  lbeberapa  ljenis  lperilaku  lyang  ldapat  ldiidentifikasi.  lSebagian 

lorang lmengonsumsi lminuman lkeras lsebagai lrespons lterhadap lmasalah 

lpsikologis latau lsosial,  latau lsebagai lcara luntuk lmelarikan ldiri ldari lkenyataan.  

lAda ljuga lyang lmelakukan lkonsumsi lminuman lkeras lpada lsaat-saat  ltertentu, 

lseperti ldalam lacara lsosial latau luntuk lmerayakan lsuatu lperistiwa: l 

a. Minuman lKeras lSebagai lHiburan 

Alasan lpaling lpopuler lbagi lorang luntuk lminum lalkohol ladalah lsebagai 

lbentuk lhiburan.  lBeberapa lindividu lmengakui lmenggunakan lminuman 

lkeras lsebagai lpelengkap lhiburan lsaat  lberkumpul ldengan lteman.  lMinuman 

lkeras lsering  ldikonsumsi ldalam lkonteks lsosial,  lseperti lacara lpesta latau 

lpertemuan lbersama lteman-teman. lAlkohol ldapat  lmemberikan lefek  

lrelaksasi ldan lmeningkatkan lsuasana lhati,  lsehingga ldianggap  lsebagai 

lbagian ldari lpengalaman lbersosialisasi.  l 

b. Minuman lKeras lUntuk lRelaksasi l 

Rasa lsantai ladalah lefek lalami lyang ldirasakan ltubuh lketika lminuman lkeras  

ldikonsumsi ldalam ljumlah lyang  lnormal.  lOleh lkarena  litu, lrelaksasi lmenjadi 

lsalah lsatu lalasan lpara lpenggemar lminuman lkeras. lBeberapa lorang lyang  
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lmerasa lstres lsetelah lseharian lsibuk lbekerja  lmenggunakan lminuman lkeras  

lsebagai lcara luntuk lmerelaksasi ldiri. l 

c. Untuk lSosialisasi l 

Minuman lkeras lsering  lberperan lsebagai lpembuka  ldialog ldalam lsituasi 

lsosial.  lSebagian lorang lmerasa llebih lsantai ldan lmudah lberbicara lsetelah 

lmengkonsumsi lsedikit  lalkohol,  lyang ldapat  lmembantu lmemahami 

lkebekuan ldan lmemfasilitasi lpercakapan.  lGaya lhidup lmasyarakat  

lperkotaan ldi lIndonesia,  lkhususnya  ldi lkalangan lperkotaan,  lsemakin lakrab 

ldengan lminuman lkeras.  lSosialisasi lsering  lmelibatkan lpenggunaan 

lminuman lkeras  lsebagai lsarana luntuk lbersosialisasi lsatu lsama  llain.  lTidak  

lhanya ldi lkalangan lperkotaan,  ltetapi ljuga ldi lkalangan lmasyarakat  ldengan 

lbudaya  ltradisional ldi lIndonesia,  lminuman lkeras lmenjadi lbagian lintegral 

ldari lkehidupan lkekerabatan. 

5. Faktor-Faktor lPenyalahgunaan lPerilaku lMinum-Minuman lKeras 

Beberapa lfaktor ldapat  ldiidentifikasi lsebagai lpenyebab lkeratosis  

lberulang ldalam lkonteks lsosial ldan lpsikologis,  lyang ltelah ldibagi lmenjadi ldua  

lkategori,  lyaitu lfaktor linternal ldan leksternal l(Manuhutu l& lSoetjiningsih,  l2022). 

a. Faktor lInternal l(Individu)  l 

Remaja lyang lmengonsumsi lminuman lberalkohol lumumnya lmelibatkan 

lharapan lperolehan lperasaan lsenang,  lnyaman,  lgembira,  ldan ltenang.  lLebih  

lpenting  llagi,  lminuman lini ldianggap lsebagai lcara luntuk lmelepaskan lbeban 

ldan lmasalah lyang lmenimpa  lremaja ltersebut.  lRemaja lcenderung lmemiliki 

ldorongan lyang lkuat  luntuk lmenjelajahi lsituasi lbaru lyang lmungkin lbaru  

ldiidentifikasi ldan lmenyadari lbahwa  ltindakan lini ldapat  lmembawa  
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lkonsekuensi lnegatif.  lOleh lkarena litu, lpenting  lbagi lmereka  luntuk 

lmelanjutkan ldengan lkehati-hatian ldan lpemahaman lterhadap ldampak ldari 

lpilihan lyang lmereka lbuat.  l 

b. Faktor lEksternal l 

1) Faktor lKeluarga 

Faktor lkeluarga lmemainkan lperan lpenting ldalam lpengaruh lterhadap  

lkeputusan lremaja lterkait  lminuman lkeras. lLingkungan lkeluarga,  lnilai-

nilai lyang  ldiajarkan,  ldan lpola lkonsumsi lalkohol lorang ltua ldapat  

lmempengaruhi lsikap ldan lperilaku lremaja lterhadap lminuman lkeras.  

lKeluarga lberperan lsebagai lpilar lutama ldalam lmemberikan larahan ldan 

lcontoh lpositif lyang ldiperlukan luntuk lperkembangan lkepribadian 

lremaja.  lKetika lremaja  lmelihat  lbahwa lkeluarga lmereka lmemperlakukan 

lminuman lkeras ldengan lbijak, lmenjaga lbatas-batas lkonsumsi lyang laman,  

ldan lmenyediakan lpendekatan lterbuka luntuk lberbicara ltentang lalkohol,  

lhal lini ldapat  lmembentuk lsikap lyang llebih lbertanggung ljawab lterhadap  

lminuman lkeras. lSebaliknya,  lkeluarga  lyang lmungkin lmemiliki lpola  

lkonsumsi lalkohol lyang ltidak lsehat  latau lmemberikan lcontoh lnegatif 

lterhadap lminuman lkeras ldapat  lmemberikan ldampak lburuk lpada lremaja.  

lAdanya lkomunikasi lterbuka lantara lorang ltua ldan lremaja lmengenai 

lrisiko  ldan lkonsekuensi lminuman lkeras  ldapat  lmembantu lmenciptakan 

lpemahaman lyang llebih lbaik ldan lmendorong lperilaku lyang lbertanggung  

ljawab.  l 

2) Faktor lEkonomi l 
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Kondisi lekonomi lkeluarga latau lindividu  ldapat  lmempengaruhi 

laksesibilitas lterhadap  lminuman lkeras.  lRemaja  ldari lkeluarga  ldengan 

lkondisi lekonomi lyang lsulit  lmungkin llebih lrentan lterhadap ltekanan lsosial 

luntuk lterlibat  ldalam lperilaku lkonsumsi lalkohol lsebagai lbentuk lkoping  

latau lpengungsi ldari lstres lekonomi.  lSebaliknya,  lremaja ldengan llatar  

lbelakang lekonomi lyang llebih lstabil lmungkin lmemiliki laksesibilitas  

lyang llebih lbaik lterhadap lminuman lkeras ldan lmungkin lterpapar lpada  

llingkungan ldi lmana lkonsumsi lalkohol ldianggap lsebagai lbagian ldari 

lgaya lhidup latau lnorma lsosial l 

3) Faktor lPergaulan l 

Disekolah lInteraksi lsosial ldi llingkungan lsekolah lberperan lpenting ldalam 

lpengembangan lremaja.  lFaktor-faktor lseperti lhubungan ldengan lteman 

lsebaya  ldan linteraksi lsosial llainnya  lbisa lsangat  lmempengaruhi 

lkecenderungan lperilaku  lremaja,  ltermasuk lkonsumsi lminuman lkeras.  

lPengaruh ldari lteman lsebaya  lkerap lmenjadi lfaktor lkunci ldalam 

lmendorong lkonsumsi lalkohol ldi lkalangan lpelajar.  lApabila lremaja  

lmerasakan ladanya  ltekanan ldari lteman-teman lmereka luntuk 

lmengonsumsi lalkohol,  lmereka lmungkin lakan lberusaha lmenyesuaikan 

ldiri luntuk lmendapatkan lpenerimaan ldalam lkelompok lsosialnya. 

C. Konsep lPengetahuan 

1. Pengertian lPengetahuan 

Pengetahuan lmerupakan lhasil ldari lproses lpenginderaan lseseorang  

lterhadap lsuatu lobjek lmelalui lpancaindra,  lseperti lpenglihatan,  lpendengaran,  

lpenciuman,  lperasa,  ldan lperaba.  lProses lpenginderaan ltersebut  lmenghasilkan 
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linformasi lyang  lkemudian ldipahami ldan ldisimpan ldalam lpikiran lseseorang  

lsebagai lpengetahuan.  lPengetahuan ldapat  ldiperoleh lmelalui lpengalaman,  

lpendidikan,  linformasi ldari lmedia, lmaupun linteraksi ldengan llingkungan.  

lTingkat  lpengetahuan lseseorang lsangat  lberpengaruh lterhadap lcara lindividu  

lmemahami lsuatu lmasalah, lmembentuk lsikap, lserta lmenentukan lperilaku  

ldalam lkehidupan lsehari-hari.  lSemakin lbaik lpengetahuan lyang ldimiliki 

lseseorang,  lmaka lsemakin lbaik lpula lkemampuannya ldalam lmengambil 

lkeputusan ldan lbertindak  lsecara ltepat  lterhadap lsuatu lkondisi latau  

lpermasalahan lmenurut  l(Darmawati ldkk, l2020). 

Menurut  lRuisah l(2020),  lpengetahuan lmerupakan lhasil ldari lproses  

lindividu ldalam lmemperoleh ldan lmemahami linformasi lmelalui lpembelajaran,  

lpengalaman,  lmaupun linteraksi ldengan llingkungan lsekitar. lTingkat  

lpengetahuan lremaja lterhadap lsuatu lfenomena lsosial lakan lmemengaruhi lcara  

lmereka lmemahami,  lmenilai,  lserta lbersikap lterhadap  lfenomena ltersebut.  lOleh 

lkarena litu, lpengetahuan lyang ldimiliki lremaja lmenjadi lfaktor lpenting ldalam 

lmembentuk lpersepsi ldan lpandangan lmereka lterhadap lberbagai lisu lyang  

lberkembang ldi lmasyarakat. 

Pengetahuan lremaja lmengenai lminuman lberalkohol lsangat  lpenting  

lkarena ldapat  lmemengaruhi lsikap ldan lperilaku  lmereka lterhadap lkonsumsi 

lalkohol.  lPengetahuan lmerupakan lpemahaman lyang ldimiliki lindividu  

lmengenai lsuatu lhal lyang ldiperoleh lmelalui linformasi,  lpengalaman,  ldan lproses  

lbelajar.  lDalam lkonteks lkesehatan lremaja,  lpengetahuan lyang lbaik lmengenai 

ldampak ldan lrisiko  lkonsumsi lminuman lberalkohol ldapat  lmembantu lremaja  
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luntuk llebih lberhati-hati ldalam lbersikap lserta lmenghindari lperilaku  lyang ldapat  

lmerugikan lkesehatan ldan lkehidupan lsosial lmereka l(Roswati ldkk, l2025). 

Berdasarkan ldari lbeberapa lpendapat  ldi latas, lmaka ldapat  ldisimpulkan 

lbahwa lpengetahuan ladalah lsuatu lhasil ldari lrasa  lkeingintahuan lmelalui lproses  

lsensoris,  lterutama lpada lmata ldan ltelinga lterhadap lobjek ltertentu. 

2. Tingkatan lPengetahuan 

Tingkat  lpengetahuan lmerupakan lhasil ldari lproses lmengetahui lyang  

ldiperoleh lseseorang lsetelah lmelakukan lpengindraan lterhadap lsuatu lobjek  

lmelalui lpancaindra,  lseperti lpenglihatan,  lpendengaran,  lpenciuman,  lperasa,  ldan 

lperaba.  lPengetahuan lmenjadi laspek lyang lsangat  lpenting ldalam lmembentuk  

lperilaku lindividu lkarena ltindakan lseseorang lumumnya ldidasari loleh 

lpemahaman lyang ldimilikinya.  lDalam lkonsep lkognitif, lpengetahuan lmemiliki 

lbeberapa ltingkatan,  lyaitu lmengetahui l(know), lmemahami l(comprehension), 

lpenerapan l(application), lanalisis  l(analysis), lsintesis  l(synthesis), ldan levaluasi 

l(evaluation). lSemakin ltinggi ltingkat  lpengetahuan lseseorang,  lmaka lsemakin  

lbaik lpula lkemampuannya  ldalam lmemahami ldan lmengambil lkeputusan lterkait  

lsuatu lmasalah l(Kusnadi,  l2021) 

Tingkat  lpengetahuan lmenggambarkan lsejauh lmana lseseorang  

lmemahami lsuatu linformasi latau lkonsep  ltertentu.  lDalam lkonteks lkesehatan 

lremaja,  ltingkat  lpengetahuan ltentang lbahaya lminuman lkeras lberkaitan ldengan 

lpemahaman lmengenai ldefinisi,  ljenis, lserta ldampak lnegatif lyang ldapat  

lditimbulkan loleh lkonsumsi lalkohol lterhadap lkesehatan ldan lperilaku.  

lPengetahuan ltersebut  ldapat  ldiperoleh lmelalui lberbagai lsumber linformasi 

lseperti lmedia lelektronik,  lmedia lcetak, lpengalaman lpribadi,  lmaupun linteraksi 
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ldengan lteman lsebaya.  lTingkat  lpengetahuan lyang lbaik ldapat  lmembantu lremaja  

lmemahami lrisiko  ldari lkonsumsi lalkohol lsehingga  lmempengaruhi lsikap ldan 

lperilaku lmereka ldalam lmenghindari lpenyalahgunaan lminuman lkeras l(Sawitri 

ldkk, l2024). 

Menurut Darmawati l(2020), ltingkat  lpengetahuan ltentang lalkohol 

lmerupakan lpemahaman lseseorang lmengenai lminuman lberalkohol lyang  

lmencakup lpengertian,  lkandungan lzat  ladiktif,  lserta ldampak ldan lbahaya lyang  

lditimbulkan lbagi lkesehatan.  lPengetahuan ltersebut  ldiperoleh lmelalui lproses  

lbelajar,  lpengalaman,  lmaupun linformasi ldari llingkungan lsekitar. lPengetahuan 

lmerupakan lhasil ldari lproses lmengetahui lyang lterjadi lmelalui lpenginderaan 

lterhadap lsuatu lobjek ldan ltermasuk ldalam ldomain  lkognitif lyang lberperan 

lpenting ldalam lmembentuk lperilaku lseseorang.  lPerilaku lyang ldidasari loleh 

lpengetahuan,  lkesadaran,  ldan lsikap  lpositif lcenderung  llebih lbertahan llama  

ldibandingkan lperilaku lyang ltidak ldidasari loleh lpengetahuan lyang lbaik.  lOleh 

lkarena litu, ltingkat  lpengetahuan lremaja lmengenai lalkohol ldapat  

lmempengaruhi lsikap lserta lkeputusan lmereka ldalam lmengonsumsi latau 

lmenghindari lminuman lberalkohol. 

Nursalam l(2020), lpengetahuan lseseorang ldapat  ldiinterpretasikan 

ldengan lskala lyang lbersifat  lkualitatif,  lyaitu: l 

a. Pengetahuan lKurang: l< l55 l% l 

b. Pengetahuan lCukup: l56  l% l- l75 l%. l 

c. Pengetahuan lBaik: l76 l% l- l100 l%. 

3. Faktor-Faktor lyang lMempengaruhi lPengetahuan 
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Menurut  lPeratiwi l(2020), lterdapat  lbeberapa lfaktor lyang lmempengaruhi 

ltingkat  lpengetahuan lseseorang,  lyaitu: 

a. Usia 

Usia lmerupakan lsalah lsatu lfaktor lyang lmemengaruhi ltingkat  lpengetahuan 

lseseorang.  lSemakin lbertambah lusia, lmaka lkemampuan lseseorang ldalam 

lmenerima linformasi,  lmemahami,  lserta lmengolah linformasi ljuga lcenderung  

lmeningkat.  lHal lini lterjadi lkarena lbertambahnya  lpengalaman lhidup lserta  

lberkembangnya ldaya ltangkap ldan lpola lpikir lindividu lseiring lbertambahnya  

lusia. lUia  lmemengaruhi ldaya  ltangkap  ldan lpola lpikir lseseorang lsehingga  

lpengetahuan lyang ldiperoleh ldapat  lmeningkat  lseiring ldengan  

lbertambahnya  lusia. 

b. Tingkat  lPendidikan 

Pendidikan lberperan ldalam lmembentuk lkemampuan lseseorang  ldalam 

lmemahami linformasi lyang lditerima.  lIndividu ldengan ltingkat  lpendidikan 

lyang llebih ltinggi lumumnya lmemiliki lkemampuan lberpikir  ldan lpenalaran 

lyang  llebih lbaik lsehingga llebih lmudah lmenerima linformasi lbaru. lNamun,  

lpengetahuan ltidak  lhanya  ldiperoleh ldari lpendidikan lformal,  ltetapi ljuga  

ldapat  lberasal ldari lpengalaman ldan llingkungan lsosial.  lPendidikan ldapat  

lmempengaruhi lkemampuan lseseorang ldalam lmemahami linformasi,  

lmeskipun lpengetahuan ljuga ldapat  ldiperoleh ldari lsumber llain. 

c. Riwayat  lMendapat  lPenyuluhan 

Penyuluhan lkesehatan lmerupakan lsalah lsatu lcara luntuk lmeningkatkan 

lpengetahuan lmasyarakat.  lMelalui lpenyuluhan,  lmasyarakat  ldapat  

lmemperoleh linformasi lmengenai lfaktor lrisiko  lsuatu lpenyakit,  lcara  
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lpencegahan,  lserta lupaya lmenjaga lkesehatan.  lIndividu lyang lpernah 

lmendapatkan lpenyuluhan lkesehatan lcenderung lmemiliki lpengetahuan 

lyang  llebih lbaik  ldibandingkan ldengan lindividu  lyang lbelum lpernah 

lmendapatkan lpenyuluhan. 

d. Akses lInformasi 

Akses  lterhadap linformasi ljuga lberperan lpenting ldalam lmeningkatkan 

lpengetahuan lseseorang.  lInformasi ldapat  ldiperoleh ldari lberbagai lsumber  

lseperti ltelevisi,  linternet,  lradio,  lbuku, lmajalah,  ldan lsurat  lkabar. lSeseorang  

lyang  lmemiliki lakses linformasi lyang llebih lluas lakan llebih lmudah 

lmemperoleh lpengetahuan lbaru. lPerkembangan lteknologi ldan lkemudahan 

lakses linformasi ldapat  lmemengaruhi lpeningkatan lpengetahuan lmasyarakat. 

Berdasarkan lbeberapa lfaktor lyang ltelah ldiuraikan ldi latas ldiketahui 

ltingkat  lpengetahuan lseseorang ldipengaruhi loleh lbeberapa lfaktor, ldi lantaranya  

lpendidikan,  lakses linformasi,  lpengalaman,  llingkungan lsosial,  ldan lusia.  lDalam 

lkonteks lpenelitian lini, lfaktor-faktor ltersebut ldapat  lmempengaruhi 

lpemahaman lremaja lmengenai lbahaya lkonsumsi lminuman lberalkohol. 

 

 

D. Konsep lSikap 

1. Pengertian lSikap 

Sikap lmerupakan lkecenderungan lseseorang ldalam lmemberikan lrespon 

latau lreaksi lterhadap lsuatu lobjek,  lsituasi,  lmaupun linformasi ltertentu lyang  

lditerima.  lSikap ldapat  lberupa lpenilaian lpositif lmaupun lnegatif lyang ltercermin  

ldari lcara lindividu lberpikir,  lmerasakan, lserta lbertindak lterhadap lsuatu lhal.  

lSikap ljuga lberkaitan ldengan lkesiapan lseseorang ldalam lmerespon lsuatu  
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lstimulus lyang  ldipengaruhi loleh lpengetahuan,  lpengalaman,  lserta llingkungan 

lsekitarnya.  lDengan ldemikian,  lsikap ldapat  lmempengaruhi lperilaku lseseorang  

ldalam lmengambil lkeputusan lmaupun ldalam lmelakukan ltindakan ltertentu 

ldalam lkehidupan lsehari-hari l(Sagala ldkk, l2020). 

Sikap lmerupakan lkecenderungan lseseorang ldalam lmemberikan lrespon 

lterhadap lsuatu lobjek ltertentu,  lbaik lberupa lrespon lpositif lmaupun lnegatif.  lSikap  

lmenunjukkan lbagaimana lindividu lmenilai,  lmemandang,  lserta lmerespon lsuatu 

lhal lyang  lkemudian ldapat  lmempengaruhi lperilaku  lyang  lditampilkan ldalam 

lkehidupan lsehari-hari sumber l(Musabikhah let  lal., l2023).  

Menurut Roswati ldkk l(2025), lsikap lmerupakan lkecenderungan 

lseseorang luntuk lmemberikan lrespons latau lpenilaian lterhadap lsuatu lobjek,  lbaik  

ldalam lbentuk lpenerimaan lmaupun lpenolakan.  lDalam lkonteks lperilaku  

lkesehatan,  lsikap lremaja lterhadap  lkonsumsi lminuman lberalkohol 

lmenggambarkan lpandangan latau lpenilaian lmereka lterhadap  lperilaku ltersebut,  

lapakah ldianggap lsebagai lsesuatu lyang ldapat  lditerima latau lsebaliknya lharus 

ldihindari.  lSikap lini lterbentuk ldari lproses lpembelajaran,  lpengalaman lpribadi,  

lserta lpengaruh llingkungan lsosial lseperti lkeluarga,  lteman lsebaya, ldan lmedia  

linformasi.  lSikap lyang lterbentuk lpada ldiri lremaja ldapat  lmemengaruhi 

lkeputusan lserta lperilaku lmereka ldalam lmenghadapi lrisiko  lkonsumsi lminuman 

lberalkohol. 

Berdasarkan lbeberapa lpengertian ldi latas, lmaka ldapat  ldisimpulkan 

lbahwa lsikap lmerupakan lkesiapan lseseorang luntuk lbertindak lsecara  ltertentu 

lterhadap lhal-hal ltertentu.  lSikap ldapat  lbersifat  lpositif,  lkecenderungan ltindakan 

ladalah lmendekati,  lmenyenangi,  lmengharapkan lobjek ltertentu lsedangkan 
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ldalam lsikap lnegatif lterdapat  lkecenderungan luntuk lmenjauhi,  lmenghindari,  

lmembenci,  ltidak lmenyukai lobjek ltertentu 

2. lKomponen lSikap 

Sikap lmerupakan lkonstruk lpsikologis lyang ltersusun ldari lbeberapa  

lkomponen lyang lsaling lberkaitan ldan lmembentuk lkecenderungan lperilaku  

lseseorang.  lDalam lilmu  lperilaku lkesehatan,  lsikap lumumnya lterdiri ldari ltiga  

lkomponen lutama,  lyaitu  lkomponen lkognitif,  lafektif,  ldan lkonatif.  lKetiga  

lkomponen lini lbekerja lsecara lbersama-sama ldalam lmempengaruhi ltindakan  

lindividu lterhadap  lsuatu lobjek latau lpermasalahan ltertentu.  l 

Menurut  lLestari let  lal. l(2020),, lkomponen lsikap lterdiri ldari: 

a. Komponen lKognitif l(Cognitive lComponent) 

Komponen lkognitif lberkaitan ldengan lkepercayaan,  lpengetahuan,  latau  

lpersepsi lseseorang lterhadap lsuatu lobjek. lPada ltahap lini lindividu  

lmembentuk lkeyakinan lberdasarkan linformasi lyang  lditerima.  lDalam 

lkonteks lpenelitian lini, lkomponen lkognitif lmencerminkan lsejauh lmana  

lremaja lmengetahui ldan lmempercayai ldampak lnegatif lkonsumsi lminuman 

lberalkohol. 

b. Komponen lAfektif l(Affective lComponent) 

Komponen lafektif lberkaitan ldengan lperasaan latau lemosi lseseorang  

lterhadap lsuatu lobjek. lPerasaan lsuka, ltidak lsuka, lsetuju,  latau ltidak lsetuju  

lmerupakan lbentuk ldari lkomponen lafektif.  lRemaja lyang lmemiliki lperasaan 

ltidak lsuka latau lkhawatir lterhadap ldampak lalkohol lcenderung lmenunjukkan 

lsikap lnegatif lterhadap lkonsumsi lminuman lberalkohol. 

c. Komponen lKonatif l(Conative/Behavioral lComponent) 
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Komponen lkonatif lmerupakan lkecenderungan latau lniat  lseseorang luntuk  

lbertindak lterhadap lsuatu lobjek. lKomponen lini lmenggambarkan lkesiapan 

lindividu luntuk lmelakukan latau lmenghindari lsuatu lperilaku.  lDalam 

lpenelitian lini,  lkomponen lkonatif lterlihat  ldari lkecenderungan lremaja luntuk  

lmenerima,  lmencoba,  latau lmenolak lkonsumsi lminuman lberalkohol. 

Penelitian loleh lLestari let  lal. l(2020), lmenunjukkan lbahwa lketiga  

lkomponen lsikap lmemiliki lhubungan lyang lsignifikan ldengan lperilaku  

lkesehatan lremaja.  lApabila  lkomponen lkognitif ldan lafektif lterbentuk lsecara  

lnegatif lterhadap lsuatu lperilaku lberisiko,  lmaka lkecenderungan lkonatif luntuk  

lmelakukan lperilaku ltersebut  lakan lsemakin lrendah. 

 

E. Konsep lLingkungan lSosial 

1. Pengertian lLingkungan lSosial 

Lingkungan lsosial lmerupakan llingkungan ltempat  lberlangsungnya  

lberbagai linteraksi lsosial lantara lindividu ldengan lindividu llainnya, lbaik ldalam 

llingkungan lkeluarga,  lsekolah,  lmaupun lmasyarakat.  lMenurut Harahap l(2023), 

llingkungan lsosial ladalah ltempat  lterjadinya lhubungan lsosial lyang  

lmempengaruhi lperilaku, lcara lberpikir,  lserta lperkembangan lseseorang ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. lMelalui linteraksi ldengan lorang llain, lindividu ldapat  

lbelajar lberbagai lnilai, lnorma,  lserta lperilaku lyang lberlaku ldalam lmasyarakat  

lsehingga llingkungan lsosial lmemiliki lpengaruh lyang lbesar lterhadap  

lpembentukan lsikap ldan lkarakter lseseorang.  

Lingkungan lsosial lmemiliki lperan lyang  lsangat  lpenting ldalam 

lmembentuk lperilaku ldan lsikap  lseseorang.  lMelalui linteraksi ldengan lorang llain,  

lindividu lakan lmempelajari lberbagai lnilai, lnorma, ldan lkebiasaan lyang lberlaku  
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ldi lmasyarakat.  lMenurut Trianah l(2021), llingkungan lsosial lseperti lkeluarga,  

lsekolah,  ldan lmasyarakat  ldapat  lmemberikan lpengaruh lyang lkuat  lterhadap  

lperkembangan lkepribadian lserta lcara lseseorang lbertindak ldalam lkehidupan 

lsehari-hari. lOleh lkarena litu,  llingkungan lsosial lyang lpositif ldapat  lmembantu 

lmembentuk lsikap ldan lperilaku lyang lbaik lpada lindividu. 

Menurut Kosasih let  lal.  l(2023), llingkungan lsosial lmerupakan lsalah lsatu  

lfaktor lpenting lsetelah lkeluarga lyang lmemberikan lpengaruh lbesar lterhadap  

lpembentukan lsikap  lserta lkematangan lpsikologis  lremaja.  lLingkungan lsosial 

lberperan ldalam lmembentuk lperilaku lremaja lmelalui linteraksi ldengan lteman 

lsebaya ldan lmasyarakat  ldi lsekitarnya.  lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa  

lremaja  lseringkali llebih lmemperhatikan lpenilaian ldari llingkungan lsosial 

lterhadap ldirinya ldibandingkan ldengan lpendapat  lorang ltua latau lkeluarga. lOleh 

lkarena litu, llingkungan lsosial lmemiliki lperanan lyang  lbesar ldalam lmembentuk 

lperilaku lremaja, 

Dengan ldemikian,  llingkungan lsosial lmerupakan lfaktor leksternal lyang  

lmemiliki lpengaruh lbesar lterhadap lpembentukan lsikap ldan lperilaku lremaja.  

lDalam lpenelitian lini, llingkungan lsosial lmenjadi lsalah lsatu lvariabel lyang  

ldianalisis lhubungannya ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada  

lremaja llaki-laki. 

2. Komponen lLingkungan lSosial 

Menurut Harahap l(2023),  llingkungan lsosial lmerupakan ltempat  

lterjadinya linteraksi lantara lindividu ldengan lorang llain lyang ldapat  

lmempengaruhi lperilaku, lcara  lberpikir,  lserta lperkembangan lkepribadian 
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lseseorang.  lLingkungan lsosial lterbagi lmenjadi ltiga lkomponen lutama lyaitu  

llingkungan lkeluarga,  llingkungan lsekolah,  ldan llingkungan lmasyarakat. 

a. Lingkungan lKeluarga 

Lingkungan lkeluarga lmerupakan llingkungan lpertama ldan lpaling lutama  

ldalam lkehidupan lseseorang.  lDi ldalam lkeluarga,  lanak lpertama lkali 

lmemperoleh lpendidikan,  lbimbingan, lserta lnilai-nilai lmoral lyang lakan  

lmembentuk lkepribadiannya.  lOrang  ltua lmemiliki lperan lpenting lsebagai 

lpendidik lutama ldalam lmembentuk lsikap,  lperilaku, ldan lkarakter lanak. lPola  

lasuh, lkasih lsayang, lserta lcontoh lperilaku ldari lorang ltua lsangat  

lmempengaruhi lperkembangan lsosial ldan lemosional lanak. 

b. Lingkungan lSekolah 

Lingkungan lsekolah lmerupakan llingkungan lpendidikan lformal lyang  

lberperan ldalam lmengembangkan lpotensi lintelektual,  lsosial,  ldan lmoral 

lpeserta ldidik.  lDi lsekolah,  lanak  ltidak lhanya  lmendapatkan lpengetahuan,  

ltetapi ljuga lbelajar lberinteraksi ldengan lguru ldan lteman lsebaya.  lMelalui 

lkegiatan lbelajar lmengajar,  ldisiplin, lserta lkegiatan lsosial ldi lsekolah,  lpeserta 

ldidik  ldapat  lmengembangkan lsikap ltanggung ljawab,  lkerja  lsama,  lserta 

lmenghargai lorang llain. 

c. Lingkungan lMasyarakat 

Lingkungan lmasyarakat  lmerupakan llingkungan lsosial lyang  llebih lluas 

ltempat  lindividu lberinteraksi ldengan lberbagai lkelompok lsosial ldi 

lsekitarnya.  lLingkungan lmasyarakat  lmemberikan lpengaruh lterhadap  

lperkembangan lsikap ldan lperilaku lseseorang lmelalui lnilai, lnorma,  lserta 

lbudaya  lyang  lberlaku ldalam lmasyarakat.  lMelalui linteraksi ldengan ltetangga,  
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lteman lsebaya,  lserta langgota lmasyarakat  llainnya, lindividu ldapat  lbelajar  

ltentang lkehidupan lsosial,  lkerja lsama, lserta ltanggung ljawab lsebagai langgota 

lmasyarakat. 

Hal ldi latas lmenunjukkan lkomponen llingkungan lsosial lmeliputi 

lkeluarga,  llingkungan lsekolah,  lserta llingkungan lmasyarakat  l lyang lsecara  

lbersama-sama lmempengaruhi lpembentukan lperilaku lremaja.  lDalam 

lpenelitian lini, lkomponen-komponen ltersebut  ldianalisis luntuk lmengetahui 

lhubungannya  ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada lremaja  

llaki-laki. 

3. Peran lLingkungan lSosial lterhadap lPerilaku lRemaja 

Menurut Bulan let  lal l(2022),  llingkungan lsosial lmemiliki lperan lpenting  

ldalam lmembentuk lperkembangan lmental ldan lperilaku lremaja.  lLingkungan 

lsosial lmencakup lberbagai linteraksi lyang ldialami lremaja,  lseperti lhubungan 

ldengan lkeluarga,  lsekolah, ldan lteman lsebaya.  lMelalui linteraksi ltersebut, 

lremaja  lmulai lmembangun lhubungan linterpersonal lserta lmemahami ldirinya  

lsendiri ldan llingkungan ldi lsekitarnya.  lProses linteraksi lini ljuga  lmembantu 

lremaja  lmengembangkan lketerampilan lsosial,  lseperti lempati,  lkerja lsama,  ldan  

ltoleransi lyang lpenting ldalam lkehidupan lbermasyarakat. 

Lingkungan lsosial ljuga lmempengaruhi lcara lremaja lberpikir,  lmerasakan,  

ldan lbertindak.  lNilai ldan lnorma  lyang  lberlaku ldi llingkungan lsosial ldapat  

lmembentuk lcara lremaja lmemahami ldunia lserta lmenentukan lkeputusan lyang  

ldiambil ldalam lkehidupannya.  lSelain litu,  lkualitas  lhubungan ldengan lorang-

orang ldi lsekitarnya ljuga lberpengaruh lterhadap lperkembangan lemosional 

lremaja.  lLingkungan lsosial lyang lpositif ldapat  lmembantu lremaja lberkembang  
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lsecara lsehat,  lsedangkan llingkungan lyang lkurang lbaik ldapat  lmemberikan 

lpengaruh lnegatif lterhadap lperilaku ldan lkesejahteraan lmental lremaja (Bulan let  

lal.,  l2022). 

Lingkungan lmasyarakat  ljuga lmemiliki lperan lpenting ldalam lmembentuk  

lperilaku  lremaja  lkarena  lmenjadi ltempat  lterjadinya  linteraksi lsosial ldengan 

lberbagai lindividu lyang lmemiliki llatar lbelakang, lnilai,  ldan lnorma lyang  

lberbeda.  lMelalui linteraksi ltersebut,  lremaja lbelajar  lmemahami laturan,  lnilai 

lmoral,  lserta lcara lberperilaku lyang  lsesuai ldalam lkehidupan lbermasyarakat.  

lLingkungan lmasyarakat  lyang lmenjunjung ltinggi lnilai-nilai lmoral,  letika,  ldan 

lnorma lsosial lakan lmemberikan lpengaruh lpositif lterhadap lpembentukan 

lkarakter ldan lperilaku lremaja.  lSebaliknya,  llingkungan lyang lkurang  lkondusif  

ldapat  lmendorong lremaja luntuk lmeniru lperilaku lnegatif lyang lmenyimpang ldari 

lnorma lsosial.  lSelain litu, lperkembangan lteknologi ldan lmedia lsosial ljuga  

lmenjadi lbagian ldari llingkungan lsosial lyang lmempengaruhi lcara lberpikir,  

lsikap,  ldan lperilaku lremaja.  lInformasi lyang ldiperoleh lmelalui lmedia lsosial 

ldapat  lmemberikan ldampak lpositif lmaupun lnegatif ltergantung lpada lbagaimana  

lremaja lmenyikapinya.  lOleh lkarena litu, ldiperlukan lkerja lsama lantara lkeluarga,  

lsekolah,  ldan lmasyarakat  ldalam lmemberikan lbimbingan lserta lpengawasan 

lagar lremaja lmampu lmemanfaatkan llingkungan lsosial lsecara lpositif ldalam 

lproses lperkembangan ldirinya (Zahwa l& lHanif,  l2024). 

Lingkungan lsosial lberperan lsebagai lfaktor lpenguat  l(reinforcing lfactor) 

ldalam lpembentukan lperilaku lremaja.  lLingkungan lyang lmendukung lnilai-nilai 

lpositif ldapat  lmenjadi lpelindung lterhadap lperilaku lmenyimpang,  lsedangkan 

llingkungan lyang lpermisif lterhadap lperilaku lberisiko  ldapat  lmeningkatkan 
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lkecenderungan lremaja luntuk lmengonsumsi lminuman lberalkohol.  lDalam 

lpenelitian lini,  lperan llingkungan lsosial ldianalisis  luntuk lmengetahui 

lhubungannya  ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol lpada lremaja  

llaki-laki. 
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Gambar l2.1 lKerangka lTeori 

Sumber: lSaputri,  lSelly,  l& lDjogo  l(2021) 
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F. Kerangka lKonsep 

Variable lIndependen l l  l l l l l  l l l l l  l l l l l  l l l l l  l l l l l  l l l l l l l l l l l l l l l l lVariabel lDependen 

 

 l l l l 

 

 

 

 

 

Gambar l2.2 lKerangka lKonsep l 

G. Hipotesis lPenelitian 

Hipotesis lmerupakan ldugaan lsementara lterhadap lhubungan lantara ldua  

lvariabel latau llebih lyang lkebenarannya lmasih lperlu ldibuktikan lmelalui lpenelitian.  

lHipotesis ldisusun lberdasarkan lkerangka  lteori ldan lkerangka lkonsep  lyang ltelah 

ldijelaskan lsebelumnya.  lBerdasarkan lvariabel lyang lditeliti lyaitu lpengetahuan,  

lsikap,  ldan llingkungan lsosial lterhadap  lperilaku lkonsumsi lminuman lberalkohol 

lpada lremaja llaki-laki,  lmaka lhipotesis ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

Ho1 : Tidak lada lhubungan lpengetahuan ldengan lperilaku lkonsumsi 

lminuman lberalkohol lpada lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

Ha1 : Ada lhubungan lpengetahuan ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman  

lberalkohol lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak 

Ho2 : Tidak lada  lhubungan lsikap ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman 

lberalkohol lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 
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Ha2 : Ada  lhubungan lsikap ldengan lperilaku  lkonsumsi lminuman lberalkohol 

lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak 

Ho3 : Tidak lada lhubungan llingkungan lsosial ldengan lperilaku lkonsumsi 

lminuman lberalkohol lpada lremaja  llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak. 

Ha3 : Ada lhubungan llingkungan lsosial ldengan lperilaku lkonsumsi lminuman  

lberalkohol lpada lremaja llaki-laki ldi lDesa lLubuk lBuntak 
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